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MOTTO

Tangan yang lamban membuat miskin. Tetapi tangan orang rajin

menjadikan kaya

(Amsal 10:4)

Percobaan membuat sebagian orang jatuh, tetapi sebagian orang lagi

menggunakannya sebagai tangga menuju keberhasilan

(Penulis)

Jika anda tidak dapat terbang, maka berjalannlah. Jika anda tidak dapat

berjalan, maka merangkaklah. Namun apapun yang anda lakukan. Anda

harus tetap bergerak maju

(Martin Luther King)
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ABSTRAK

Program rastra merupakan program lintas kementerian dengan penanggung
jawab utama adalah kementerian koordinator bidang kesejahteraan rakyat.
Berdasarkan data BPS pada bulan Maret 2017. Provinsi Papua menduduki
peringkat pertama provinsi dengan angka kemiskinan tertinggi di Indonesia,
dengan jumlah warga pra sejahtera sebesar 27,62%, disusul dengan provinsi
Papua Barat, 25,1% dan peringkat ketiga diduduki oleh NTT sebesar
21,5%.Untuk mengurangi angka kemiskinan setiap tahunnya, maka pemerintah
melaksanakan program rastra. Tetapi kenyataannya di distrik Kouh, masih
ditemukannya adanya sistem bagi rata dalam proses pelaksanaanya dan
keterlambatan pengiriman beras ke titik bagi. Berdasarkan uraian diatas, maka
penulis, kemudian memutuskan, untuk mengambil judul penelitian yaitu ”
pelaksanaan program rastra bagito di distrik Kouh kabupaten Bovendigoel
provinsi Papua’.

Rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimana proses pelaksanaan
program rastra di distrik Kouh, kabupaten Bovendigoel. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan program rastra bagito di distrik Kouh,
kabupaten Bovendigoel, provinsi Papua. Kedua, untuk mengetahui kendala yang
dihadapi di lapangan dalam proses pelaksanaan program rastra. Manfaat
penelitian adalah hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan bagi
dinas sosial kabupaten Bovendigoel, pemerintah distrik Kouh dan dapat
memberikan tambahan referensi bagi STPMD”APMD”Yogyakarta. Ruang
lingkup penelitian meliputi: mekanisme penentuan rumah tangga sasaran
penerima manfaat, mekanisme pelaksanaan program rastra dan unsur pelaksana
program rastra.

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subyek penelitian
ini adalah kepala distrik Kouh, tim penyaluran rastra tingkat distrik dan warga
yang terdaftar didalam RTS-PM 2017. Teknik menentukan informan
menggunakan teknik purposive. Lokasi penelitian ini berada di distrik Kouh.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, interview dan
dokumentasi. Proses analisis data akan dilakukan dengan cara kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka penulis dapat mengambil
tiga kesimpulan yaitu, pertama musyawarah kampung merupakan sebuah
mekanisme, untuk menentukan warga yang akan masuk ke dalam daftar rumah
tangga sasaran penerima manfaat. Kedua mekanisme pelaksanaan program rastra
di mulai dengan, menentukan jumlah RTS-PM melalui mekanisme musyawarah
kampung, kedua menentukan jumlah beras yang akan diterima oleh setiap kk,
ketiga menentukan harga jual beras yang akan dibeli oleh setiap kk, keempat
mengajukan permintaan rastra kepada bupati Bovendigoel, melalui dinas sosial,
kelima distribusi rastra, keenam memeriksa kualitas beras dan yang terakhir
pembagian rastra kepada warga yang terdaftar di dalam RTS-PM 2017. Ketiga
unsur pelaksana program rastra terdiri dari pegawai distrik Kouh, kepala
kampung, aparat kampung/tokoh masyarakat dan pihak swasta.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program rastra merupakan program lintas kementerian dengan

penanggung jawab utama adalah kementerian koordinator bidang

kesejahteraan rakyat. Bulog hanya berperan dalam pengadaan dan penyaluran

beras hingga titik distribusi. Pemerintah daerah bertanggung jawab penuh atas

penyaluran rastra dari titik distribusi ke titik bagi. Kementerian sosial selaku

kuasa pengguna anggaran program rastra dan berbagai program lain yang

bertujuan untuk penanggulangan kemiskinan sesuai dengan amanat UU No 13

tahun 2011 tentang penanganan fakir miskin, berupaya untuk terus

meningkatkan efektivitas program. Sehingga program subsidi rastra dapat

berkontribusi secara maksimal dalam upaya pemerintah mengurangi angka

kemiskinan setiap tahunnya.

Untuk meningkatkan efektivitas program tersebut kementerian sosial

membentuk tenaga kesejahteraan sosial kecamatan (TKSK) dalam

pendampingan program subsidi rastra. Tugas pokok dari TKSK adalah

melakukan kegiatan sosialisasi, kedua pemantauan pembagian rastra dititik

bagi dan ketiga adalah membuat laporan kegiatan pembagian rastra. Kegiatan

pendampingan ini ini semata-mata untuk memastikan, bahwa setiap rumah

tangga sasaran penerima manfaat atau sering disingkat dengan istilah RTS-PM

mendapatkan hak nya setiap bulan,, berupa beras 15 Kg per kepala keluarga,

yang dijual hanya dengan harga Rp 1.600,00 per Kg. Kedua indikator 6T yang
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terdiri dari tepat sasaran, tepat kualitas, tepat jumlah, tepat harga, tepat waktu

dan tepat administrasi. Menurut Uropdana, 2015 pelaksanaan distribusi beras

sejahtera banyak menemui kendala dilapangan. Kasus yang banyak terjadi di

lapangan adalah bagi rata alias bagito dan kedua kualitas beras yang tidak

layak konsumsi. Pelaksanaan program rastra di wilayah Indonesia bagian

timur, khususnya propinsi Papua, diharapkan dapat menurunkan angka

kemiskinan, yang dari waktu ke waktu selalu mengalami peningkatan.

Berdasarkan data BPS propinsi Papua pada bulan maret 2017. Provinsi Papua

menduduki peringkat pertama provinsi dengan angka kemiskinan tertinggi di

Indonesia dengan jumlah warga pra sejahtera sebesar 27,62%, disusul dengan

provinsi Papua Barat dengan jumlah warga pra sejahtera sebesar 25,1% dan

peringkat ketiga diduduki oleh Nusa Tenggara Timur dengan jumlah warga

pra sejahtera sebesar 21,5%.

Kabupaten Bovendigoel Provinsi Papua, merupakan salah satu

provinsi yang setiap tahun rutin menggelar penyaluran beras sejahtera ke

berbagai distrik yang ada di Bovendigoel, dibawah ini adalah data penerima

rastra tahun 2017 kabupaten Bovendigoel,
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Tabel 1.1

Pagu alokasi penerimaan manfaat di kabupaten Bovendigoel

Tahun 2017

No Distrik RTS-PM Jan S/D Des
2017

(15 Kg)

Jumlah Pagu
Per Bulan
( 15 Kg)

1. A m b a t k w i 296 53.280 4.440
2. A r i m o p 578 104.040 8.670
3. B o m a k i a 410 73.800 6.150
4. F i r i w a g e 363 65.340 5.445
5. F o f i 518 93.240 7.770
6. I n i y a n d i t 413 74.340 6.195
7. J a i r 894 160.920 13.410
8. Kawagit 312 56.160 4.680
9. Ki 279 50.220 4.185
10. Kombay 238 42.840 3.570
11. K o m b u t 274 49.320 4.110
12. K o u h 303 54.540 4.545
13. M a n d o b o 1.488 267.840 22.320
14. M a n g g e l u m 403 72.540 6.045
15. M i n d i p t a n a 797 143.460 11.955
16. Ninati 288 51.840 4.320
17. Sesnuk 315 56.700 4.725
18. S u b u r 415 74.700 6.225
19. W a r o p k o 525 94.500 7.875
20. Y a n i r u m a 391 70.380 5.865

Jumlah total 9.500 1.710.000 142.500
sumber: dinas sosial kabupaten Bovendigoel tahun 2017

Menurut Uropdana, 2016, permasalahan klasik penyaluran rastra yang

terjadi di Distrik Kouh, maupun Distrik-Distrik lain yang berada di kabupaten

Bovendigoel Papua adalah masih ditemukan adanya bagi rata alias bagito

kepada seluruh warga masyarakat tanpa memandang kemampuan ekonomi.
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Kedua adalah keterlambatan beras rastra sampai kepada warga yang terdaftar

di dalam rumah tangga sasaran penerima manfaat tahun 2017.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian lebih lanjut dengan mengambil judul “Pelaksanaan program

rastra bagito” di distrik Kouh, kabupaten Boven Digoel, provinsi Papua.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana proses pelaksanaan program rastra di

distrik Kouh kabupaten Bovendigoel?

C. Tujuan Penelitian

1.Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program rastra bagito di distrik Kouh,

kabupaten Bovendigoel, provinsi Papua

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi di lapangan dalam proses

pelaksanaan program rastra

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tentang proses pelaksanaan program rastra di Distrik

Kouh kabupaten Bovendigoel diharapkan, dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak, yaitu:

1.Dinas sosial kabupaten Bovendigoel

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran kepada dinas

sosial. Untuk memperbaiki proses distribusi rastra ke berbagai distrik yang

ada di kabupaten Bovendigoel. Reformasi sistem distribusi rastra perlu
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